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Potensi Cadangan Karbon dan Profil Vegetasi Sungai Boyong
Kabupaten Sleman Yogyakarta

Ade Irma Nur Oktaviani
21106040011

Abstrak

Kawasan riparian memiliki peran penting dalam penyimpanan karbon dan
menjaga keseimbangan ekosistem di sepanjang aliran sungai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi cadangan karbon serta profil vegetasi pada
kawasan riparian Sungai Boyong, Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan
membandingkan antara ekosistem terganggu dan tidak terganggu. Data vegetasi
dikumpulkan menggunakn metode transek kuadrat untuk tingkat pohon (10 x 10 m)
dan pancang (5 x 5 m), serta belt transek (30 x 20 m) untuk penyusunan profil
vegetasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem terganggu (disturbed), di
Sariharjo dan Sinduharjo memiliki cadangan karbon sebesar 35,48 ton/ha dengan
biomassa sebesar 75,48 ton/ha. Sedangkan ekosistem tidak terganggu (undisturbed)
di Donoharjo dan Purwobinangun memiliki cadangan karbon lebih tinggi sebesar
135,09 ton/ha dengan biomassa sebesar 287,43 ton/ha. Profil vegetasi ekosistem
terganggu didominasi spesies pionir berukuran kecil dengan dua strata, sedangkan
ekosistem tidak terganggu memiliki tiga strata dengan struktur tegakan yang lebih
kompleks. Kesimpulannya, ekosistem tidak terganggu memiliki kapasitas
penyimpanan karbon lebih besar dan struktur vegetasi lebih stabil dibandingkan
ekosistem terganggu, sehingga lebih mendukung upaya mitigasi perubahan iklim di

kawasan Sungai Boyong.

Kata kunci: biomassa, cadangan karbon, sungai boyong, vegetasi riparian
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Potensi Cadangan Karbon dan Profil Vegetasi Sungai Boyong
Kabupaten Sleman Yogyakarta

Ade Irma Nur Oktaviani
21106040011

Abstract

Riparian areas play a crucial role in carbon sequestration and maintaining
ecosystem balance along river systems. This study aims to assess the carbon stock
potential and vegetation profile in the riparian zone of the Boyong River, Sleman
Regency, Yogyakarta, by comparing disturbed and undisturbed ecosystems.
Vegetation data were collected using the quadratic transect method for tree level
(10 x 10 m) and pole level (5 x 5 m), as well as a belt transect (30 x 20 m) for
constructing vegetation profiles. The results show that disturbed ecosystems in
Sariharjo and Sinduharjo have a carbon stock of 31,26 tons/ha with a biomass of
66,49 tons/ha. In contrast, undisturbed ecosystems in Donoharjo and
Purwobinangun exhibit a higher carbon stock of 122,61 tons/ha with a biomass of
266,34 tons/ha. The vegetation profile of disturbed ecosystems is dominated by
small-sized pioneer species with two strata, while undisturbed ecosystems have
three strata with a more complex stand structure. In conclusion, undisturbed
ecosystems demonstrate a greater carbon sequestration capacity and more stable
vegetation structure compared to disturbed ecosystems, thus providing stronger

support for climate change mitigation efforts in the Boyong River riparian zone.

Keywords: biomass, carbon stock, Boyong River, riparian vegetation
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komponen ekosistem yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem sungai adalah vegetasi riparian yang tumbuh di
sepanjang tepi kanan-kiri sungai. Vegetasi riparian seperti pohon, perdu,
semak dan herba, memiliki kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
basah dengan kondisi ekstrem seperti banjir, pengendapan, dan abrasi (Ainy
et al., 2018) (Handayani, 2018). Secara ekologis, vegetasi riparian berperan
dalam siklus biogeokimia serta berfungsi sebagai penyerap karbon alami
melalui proses fotosintesis yang kemudian disimpan dalam bentuk biomassa
sebelum dilepaskan kembali ke atmosfer melalui dekomposisi (Jannah et
al., 2022) (Richardson et al., 2007) (Fitria et al., 2015). Karbon berlebih di
atmosfer menyebabkan perubahan iklim dan pemanasan global, sehingga
vegetasi riparian berperan penting dalam menyerap karbon untuk
mengurangi dampak tersebut. Kawasan riparian sebagai lahan basah
mendukung pertumbuhan vegetasi yang optimal karena ketersediaan air dan
tanah endapan yang subur sehingga meningkatkan penyerapan karbon
(Paradika et al., 2021). Namun aktivitas manusia seperti pertanian intensif,
urbanisasi dan perubahan penggunaan lahan menyebabkan degradasi
riparian, yang dapat menurunkan kualitas vegetasi riparian, mengurangi
kapasitas penyimpanan karbon, sehingga memperburuk dampak perubahan

iklim. (Bental et al., 2017).

Kawasan riparian Sungai Boyong, Sleman, Yogyakarta, yang
terletak dalam zona konservasi Gunung Merapi, memiliki ekosistem
beragam namun menghadapi ancaman degradasi. Sungai Boyong yang
rawan banjir lahar dingin dan awan panas dari Gunung Merapi melintasi
kawasan pemukiman, sehingga pemanfaatan bantaran sungai untuk
pertanian dan pembuangan limbah rumah tangga berkontribusi pada

degradasi ekosistem (Darmantoto et al., 2011; Sulistiyowati et al., 2024).



Berdasarkan kondisi ekosistemnya Sungai Boyong dapat dikategorikan
menjadi disturbed and undisturbed ecosystems (ekosistem terganggu dan
tidak terganggu). Menurut Gandaseca et al., (2016), ekosistem terganggu
(disturbed) merupakan kejadian relatif yang terjadi beberapa kali dalam satu
waktu yang menyebabkan terganggunya ekosistem, struktur komunitas atau
populasi dan mengubah sumber daya, ketersediaan substrat atau lingkungan
fisik. Sedangkan ekosistem yang tidak terganggu (undisturbed) dapat
didefinisikan sebagai ekosistem tanpa adanya implementasi dan eksplorasi
aktivitas manusia yang tinggi. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengestimasi potensi cadangan karbon tersimpan pada

disturbed and undisturbed ecosystem di kawasan riparian Sungai Boyong.

Penelitian mengenai estimasi cadangan karbon pada vegetasi
riparian Sungai Boyong belum pernah dilakukan. Namun, studi sebelumnya
menunjukkan potensi signifikasn vegetasi riparian dalam penyimpanan
karbon. Misalnya studi Woesono ef al, (2024), melaporkan cadangan
karbon riparian Sungai Pusur Klaten dengan total 26 km adalah 1.065,57
ton, namun 65,85% berisiko hilang akibat penebangan kayu komersial.
Paradika et al., (2021) melaporkan cadangan karbon di Sempadan Sungai
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) ULM sebesar 61 ton/ha,
dengan kemampuan vegetasi dalam menyerap karbon sebesar 203,72
ton/ha. Selain itu, (Hong et al., 2017) melaporkan bahwa cadangan karbon
di ekosistem tidak terganggu hutan mangrove di Port Klang, Selangor,
Malaysia lebih tinggi dibandingkan hutan mangrove yang terdegradasi.
Hasil ini mengindikasi bahwa akumulasi cadangan karbon dipengaruhi oleh

kondisi lingkungan di setiap lokasi.

Meskipun penelitian terkait cadangan karbon telah dilakukan di
beberapa vegetasi riparian, kajian spesifik mengenai potensi cadangan
karbon di Sungai Boyong masih terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya
di kawasan Sungai Boyong lebih berfokus pada keanekaragaman

vegetasinya. Aliwafa (2023), melaporkan bahwa ditemukan sebanyak 97



spesies dengan kelimpahan keseluruhannya sebanyak 2.938 individu
sementara penelitian lain oleh Ma’aritj, (2019), ditemukan sebanyak 140
spesies. Keanekaragaman spesies yang tinggi ini berpotensi memberikan
kontribusi besar dalam mendukung fungsi vegetasi riparian, khususnya
dalam penyerapan dan penyimpan karbon. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi celah penelitian yang ada dengan mengestimasi
potensi cadangan karbon menggunakan metode alometrik serta menyusun
profil vegetasi di Sungai Boyong Kabupaten Sleman, guna menggambarkan

kondisi struktur ekosistem riparian di kawasan tersebut.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana potensi cadangan karbon tersimpan dalam vegetasi riparian
di kawasan Sungai Boyong Kabupaten Sleman, khususnya di kawasan
ekosistem terganggu dan tidak terganggu (disturbed and undisturbed

ecosystems)?

2. Bagaimana profil vegetasi yang ada di Sungai Boyong Kabupaten

Sleman?

. Tujuan Penelitian
1. Mengkaji potensi cadangan karbon pada vegetasi riparian di Sungai
Boyong Kabupaten Sleman, khususnya di kawasan ekosistem terganggu

dan tidak terganggu (disturbed and undisturbed ecosystems).

2. Mengkaji profil vegetasi yang ada di Sungai Boyong Kabupaten

Sleman.

. Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah  mengenai
keanekaragaman vegetasi riparian di kawasan Sungai Boyong.

2. Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai cadangan karbon
tersimpan di ekosistem riparian Sungai Boyong.

3. Menjadi dasar upaya pelestarian vegetasi riparian untuk menjaga

keseimbangan ekosistem dan perubahan iklim.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang potensi

biomassa dan cadangan karbon di kawasan Sungai Boyong Kabupaten

Sleman Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Potensi cadangan karbon di ekosistem tidak terganggu (undisturbed)

kawasan Sungai Boyong memiliki biomassa sebesar 287,43 ton/ha dan
cadangan karbon sebesar 135,09 ton/ha, jauh lebih tinggi dibandingkan
ekosistem terganggu (disturbed) yang hanya mencapai 75,48 ton/ha

biomassa dan sebesar 35,48 ton/ha cadangan karbon.

. Profil vegetasi di Sungai Boyong pada ekosistem tidak terganggu memiliki

struktur tegakan yang lebih kompleks dan stabil, dengan kehadiran vegetasi
di tiga strata. Sebaliknya, ekosistem terganggu memiliki struktur tegakan

yang sederhana dengan hanya mencakup dua strata.

B. Saran

I.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan indeks
keanekaragaman untuk menganalisis komunitas tumbuhan secara lebih

detail.

. Penelitian dilakukan penelitian lanjutan mengenai biomassa bawah tanah

dan cadangan karbon dalam tanah (soil carbon) untuk hasil estimasi yang

lebih lengkap.
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